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Abstrak

Anak tunarungu adalah anak yang memiliki gangguan pendengaran yang
mengakibatkan anak tersebut kurang mampu mendengar, mulai dari tindakan ringan sampai
berat yang diklasifikasikan sebagai tuli dan kurang dengar. Pola komunikasi pada anak
tunarungu terbagi menjadi tiga yakni komunikasi verbal, nonverbal, dan total. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis pola
komunikasi pada anak berkebutuhan khusus (tunarungu) di SLB Ayodya Tulada. Subjek
penelitian adalah guru serta siswa dengan jenjang SD dari SLB Ayodya Tulada pada tahun
akademik 2023/2024. Penelitian dilakukan di SLB Ayodya Tulada yang terletak di Jalan Bulak
Banteng Suropati Vb/143, Bulak Banteng, Kec. Kenjeran. Penelitian berlangsung pada hari
Kamis tanggal 30 Mei 2024. Proses komunikasi secara verbal yang dilakukan anak tunarungu
dalam proses pembelajaran di dalam kelas, saat praktek, maupun saat di luar kelas
merupakan bentuk komunikasi yang jarang dilakukan oleh siswa khususnya dalam bentuk
komunikasi lisan. Proses komunikasi nonverbal yang dilakukan menggunakan bahasa isyarat
dan pengguaan gerak wajah. Sedangkan komunikasi total dilakukan apabila dalam satu
percakapan terdapat siswa tunarungu ringan, sedang, dan berat agar semua siswa dapat
menangkap semua informasi yang diberikan oleh guru. Terdapat hambatan dalam kegiatan
belajar mengajar ataupun di luar kegiatan belajar mengajar yakni hambatan semantik,
psikologis, dan fisiologis.

Kata kunci—pola komunikasi, anak berkebutuhan khusus, tunarungu

Abstract
Deaf children are children who have hearing problems that result in the child being
unable to hear, ranging from mild to severe actions that are classified as deaf and hard of
hearing. Communication patterns in deaf children are verbal, nonverbal and total
communication. This research is a qualitative descriptive study which aims to analyze
communication patterns in children with special needs (deaf) at SLB Ayodya Tulada. The
research subjects were teachers and students at elementary school level from SLB Ayodya
Tulada in the 2023/2024 academic year. The research took place on Thursday 30 May 2024.
The process of verbal communication in the learning process inside the classroom and outside
the classroom is a form of communication that is rarely used by students, especially in the form
of oral communication. The non-verbal communication process is carried out using sign
language and the use of facial movements. Meanwhile, total communication is carried out if in
one conversation there are students with mild, moderate and severe hearing impairment so
that all students can capture all the information provided by the teacher. There are obstacles
in teaching and learning activities and outside of teaching and learning activities, namely

semantic, psychological and physiological barriers.

Keywords—communication patterns, children with special needs, deaf children
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PENDAHULUAN

Komunikasi adalah proses seorang, beberapa orang, kelompok maupun organisasi
menggunakan serta menciptakan informasi agar bisa saling terhubung dengan lingkungan
maupun orang lain. Menurut Nofrion (2018) komunikasi menjadi suatu proses dimana
terjadi pertukaran ide, pesan serta kontak, dan hubungan sosial termasuk kegiatan pokok
pada kehidupan manusia. Melalui komunikasi, manusia dapat memahami dan memiliki
hubungan antara satu dengan yang lain, membentuk kerja sama, sama-sama bertukar ide
ataupun inspirasi serta pendapat, juga bisa mengembangkan suatu masyarakat serta
budaya. Komunikasi bisa berlangsung dengan siapa, kapan, serta dimana saja tanpa
membedakan kaya atau miskin, berpendidikan maupun tidak, dan yang normal maupun
berkebutuhan khusus seperti tunarungu. Akan tetapi yang membedakan ialah bagaimana
cara atau pola dalam berkomunikasi yang dibangun anak normal secara mental serta fisik
dengan anak yang memiliki kebutuhan khusus terutama anak tunarungu.

Anak tunarungu ialah anak yang mempunyai gangguan pendengaran yang
menjadikan anak tersebut tidak bisa mendengar, mulai dari tindakan ringan sampai berat
yang diklasifikasikan sebagai tuli dan kurang dengar. Anak tunarungu sering mengalami
kesulitan untuk mendapatkan pendidikan yang setara. Hambatan yang sering terjadi adalah
karena faktor kurangnya sumberdaya, kurangnya fasilitas yang memadai, serta kesulitan
antara guru dan siswa dalam berinteraksi. Anak tunarungu mempunyai kendala pada
komunikasi verbalnya, baik ketika berbicara ataupun saat mencerna pembicaraan orang
lain yang menyebabkan anak tunarungu lebih memerlukan indera penglihatan dalam
menerima serta juga mengelola rangsangan dari luar dibandingkan dengan indera
pendengarannya.

Komunikasi verbal artinya bentuk komunikasi yang diberikan komunikator untuk
komunikan melalui lisan ataupun tertulis (Tri Indah, 2016). Komunikasi verbal ialah
komunikasi yang mengartikan bahasa secara formal maupun fungsional. Menurut
Jalaluddin (2015) komunikasi verbal dapat dipahami apabila terdapat kesepakatan antara
anggota kelompok sosial dalam menggunakannya. Sedangkan menurut Tri Indah
komunikasi non verbal ialah komunikasi dimana pesannya disimpan didalam bentuk tanpa
adanya kata-kata. Komunikasi nonverbal sendiri bisa berbentuk membaca mimik muka,
gerak tubuh, anggukan kepala dan lain sebagainya. Menurut Seblad dan Luckner (dalam
Mangunsong, 2014) komunikasi total merupakan cara komunikasi yang mencoba dalam
memikirkan hak-hak anak tunarungu dengan lawan bicaranya dan satu cara komunikasi
gabungan guna menangani kekurangan dalam sistem komunikasi verbal ataupun nonverbal
pada anak tunarungu.

Berdasarkan hasil pra penelitian melalui wawancara dan pengamatan secara
langsung pada Sekolah Luar Biasa Ayodya Tulada Kota Surabaya dengan Ibu Nurul selaku
guru yang mengajar anak tunarungu untuk jenjang Sekolah Dasar, didapat informasi bahwa
komunikasi yang dilakukan oleh siswa tunarungu bersama guru maupun teman sebayanya
menggunakan bahasa isyarat dan juga membaca gerak tubuh dan mimik muka. Pada anak
yang termasuk dalam Kklasifikasi tunarungu ringan dapat berkomunikasi dengan lawan
biacaranya menggunakan komunikasi total yakni berbicara bersamaan dengan gerak badan
ataupun bahasa isyarat. Berdasar hasil pra penelitian yang dilakukan diketahui bahwa
proses komunikasi dan interaksi yang terjadi saat di kelas antara siswa tunarungu dengan
teman sebayanya ataupun guru berlangsung menggunakan komunikasi total yakni secara
non verbal dan verbal. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan suatu kajian yang terkait
pada pola komunikasi baik secara verbal ataupun non verbal pada siswa tunarungu, yang
memiliki tujuan guna mengetahui cara komunikasi antara siswa tunarungu dengan
temannya, guru, ataupun orang lain dalam kehidupan sehari-hari.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang memiliki tujuan guna
menganalisis pola komunikasi pada anak berkebutuhan khusus (tunarungu) di SLB Ayodya
Tulada Kota Surabaya. Penelitian kualitatif ialah metode yang berdasar pada filsafat
postpostivisme, yang dipergunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana
peneliti ialah sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2016). Penggunaan metode kualitatif
pada penelitian ini yakni menempatkan metode ini lebih mudah jika dihadapkan pada
kenyataan. Bisa menunjukkan dengan langsung ikatan antara peneliti dan informan.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara guru, pengamatan, dan dokumentasi.
Peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur untuk mendapatkan informasi dan data
narasumber yaitu Ibu Nurul selaku guru yang mengajar anak tunarungu untuk jenjang SD.
Subjek penelitian adalah guru serta siswa (tunarungu) dengan jenjang SD dari SLB Ayodya
Tulada pada tahun akademik 2023/2024. Penelitian dilakukan di SLB Ayodya Tulada, yang
terletak di Jalan Bulak Banteng Suropati Vb/143, Bulak Banteng, Kec. Kenjeran, Kota
Surabaya. Penelitian berlangsung pada hari Kamis tanggal 30 Mei 2024.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti pada jenjang SD di SLB Ayodya Tulada pada
siswa dengan kebutuhan khusus tunarungu. Guru menjadi informan berdasar pada
spesifikasi berkomunikasi secara verbal, non verbal, serta total. Penelitian dengan
pendekatan kualitatif deskriptif ini memiliki tujuan guna memahami pola komunikasi pada
anak berkebutuhan khusus tunarungu. Pola komunikasi tersebut bisa ditinjau melalui tiga
aspek pada penelitian yang berkaitan dengan komunikasi verbal, komunikasi non verbal,
serta komunikasi total.

Pola Komunikasi Verbal pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu pada Jenjang SD
di SLB Ayodya Tulada

Proses komunikasi pada anak tunarungu ini memiliki perbedaan komunikasi
dengan anak normal lainnya. Anak tunarungu tidak dapat berkomunikasi dengan lawan
bicaranya menggunakan indera pendengaran, yang mana berarti anak tunarungu
memahami apa yang mereka lihat. Berdasarkan data yang diperoleh saat melakukan
penelitian menunjukkan bahwa cara komunikasi dengan verbal yang dilakukan oleh anak
tunarungu dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas, saat praktek, maupun saat di luar
kelas merupakan cara komunikasi yang tidak sering dilakukan oleh siswa khususnya
dengan bentuk komunikasi lisan. Hal ini karena terbatasnya tingkatan-tingkatan tunarungu
pada siswa yang menyebabkan proses komunikasi verbal tidak terlalu digunakan saat
berkomunikasi dengan siswa.

Ditinjau dari hasil pengamatan saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas ada
guru yang memang menerapkan komunikasi verbal khususnya lisan kepada siswa
tunarungu, akan tetapi hanya diperuntukkan untuk siswa tertentu yang bisa memahami
dengan jelas maksud yang diberikan oleh guru. Hal ini searah pada pendapat Mudjiyanto
(2018) yang mengatakan bahwa proses komunikasi dengan lisan ialah proses komunikasi
yang dapat dilakukan apabila diperuntukkan pada anak tunarungu klasifikasi ringan.
Sebaliknya, kepada anak tunarungu yang memiliki klasifikasi sedang dan berat akan
kesulitan dalam komunikasi lisan dikarenakan terbatasnya kemampuan mereka pada
penguasaan kosa kata dan juga dalam pengucapan, sehingga membutuhkan komunikasi
nonverbal dan total. Sekalipun demikian, anak tunarungu dengan klasifikasi ringan sampai
berat juga menggunakan pola komunikasi nonverbal dan total.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang mengajar anak berkebutuhan
khusus tunarungu dalam komunikasi secara verbal yang dilakukan saat proses
pembelajaran ialah bentuk komunikasi yang mendukung proses komunikasi kepada siswa
tunarungu ringan serta tidak seluruh siswa tunarungu berkomunikasi secara verbal
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dikarenakan terbatasnya dalam hal pelafalan kosa kata pada penyampaian komunikasi
verbal dalam lisan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa mengatakan
bahwa penggunakan komunikasi verbal di sekolah ataupun di luar sekolah kurang begitu
nyaman bagi siswa tunarungu sehingga mereka lebih nyaman menggunakan komunikasi
secara nonverbal. Proses komunikasi secara verbal ini lebih mudah dilakukan kepada siswa
tunarungu ringan daripada siswa dengan kkasifikasi sedang ataupun berat. Hal ini
dikarenakan keterbatasan penguasaan kosa kata dan pengucapannya. Komunikasi verbal
dalam bentuk lisan ataupun tulisan ini bisa dipergunakan untuk media antara guru dan
siswa saat penyampaian materi dan juga informasi lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru, terdapat ekstrakurikuler tari yang
diikuti oleh siswa tunarungu. Guru akan memberikan video tari kepada siswa saat
melakukan ekstrakurikuler tari sehingga siswa masih dapat mengasah kemampuan mereka
di luar pembelajaran. Hal ini dilakukan karena kegiatan ini mengutamakan pada indera
penglihatan sehingga siswa tunarungu dengan klasifikasi ringan, sedang, dan berat dapat
mengikuti ekstrakurikuler tari ini.

Pola Komunikasi Non Verbal pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu pada
Jenjang SD di SLB Ayodya Tulada

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh saat pelaksanaan penelitian
menunjukkan bahwa proses komunikasi non verbal bahasa isyarat yang dilakukan saat
pembelajaran sering digunakan. Hal ini dikarenakan siswa tunarungu memiliki
keterbatasan dalam pendengarannya sehingga mereka lebih menggunakan indera
penglihatan guna menanggapi komunikasi dengan lawan bicaranya. Dengan memanfaatkan
indera penglihatan maka siswa dapat mengetahui ekspresi dan tingkah laku dari lawan
bicaranya sehingga siswa bisa menanggapi informasi yang sedang dibicarakan oleh lawan
bicaranya. Ditinjau dari pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal sangat berguna untuk menyampaikan
informasi dari guru dengan siswa ataupun sebaliknya, serta antara siswa dengan teman
sebayanya.

Penggunaan bahasa tubuh dalam berkomunikasi dapat memperjelas maksud pada
saat melaksanakan komunikasi tersebut, khususnya pada siswa tunarungu. Menggunakan
sentuhan pada angota tubuh sama halnya menggunakan bahasa isyarat yakni menjadi satu
penjelasan arti dari proses komunikasi. Walaupun adakalanya dalam proses penerapannya
sentuhan yang dipergunakan siswa di anggota tubuhnya tidaklah sama dengan siswa lain,
khususnya dalam memperlihatkan ekspresi dirinya pada lawan bicaranya. Berdasarkan
hasil wawancara kepada guru dan siswa menyebutkan bahwa berkomunikasi dengan
bahasa isyarat lebih membuat mereka nyaman dalam berkomunikasi dengan lawan
bicaranya. Siswa juga lebih senang menggunakan bahasa isyarat dalam berkomunikasi di
sekolah maupun di luar sekolah karena mereka tidak perlu bersusah payah untuk
mengeluarkan suara.

Pengguanan gerak wajah seperti ekspresi dan mimik juga mudah diterima oleh
siswa tunarungu. Gerakan wajah yang ditampakkan oleh guru juga mempunyai maksud
yang berbeda sesuai dengan ekspresi yang ditunjukkan. Berdasarkan hasil wawancara
bersama guru menjelaskan bahwa apabila ada siswa yang bertengkar maka guru akan
melerai dengan ekspresi wajah yang marah. Hal ini akan membuat siswa tersebut tahu
bahwa hal yang dia lakukan adalah salah. Selain penggunaan gerak wajah, guru di SLB
Ayodya Tulada juga memberikan perhatian kepada siswa dengan cara menepuk pundak
siswa atau menepuk pelan kepala siswa yang menandakan bahwa guru memberika
semangat atau motivasi kepada siswa. Selain itu guru juga mengelus pundak siswa yang
menegaskan bahwa guru memberikan perhatian terhadap siswa. Siswa penyandang
disabilitas pada umumnya suka mencari perhatian orang lain, sehingga dengan
diberikannya perhatian seperti mengelus pundak atau menepuk pelan kepala siswa ini
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dapat mengartikan bentuk pengertian dari seorang guru. Hal ini sependapat dengan
Hendrayani (2019) yang berpendapat bahwa dengan memberikan semangat kepada siswa
tunarungu bisa dilakukan dengan memberikan teknik adaptor yakni perilaku nonverbal
yang dapat ditunjukkan secara pribadi ataupun d tempat umum tetapi tidak terlihat, bisa
dengan cara mengelus atau menepuk bagia tubuh siswa.

Pola Komunikasi Total pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu pada Jenjang SD
di SLB Ayodya Tulada

Berdasarkan data yang didapat saat pelaksanaan penelitian menunjukkan bahwa
proses komunikasi total di SLB Ayodya Tulada berjalan dengan baik antara siswa dengan
siswa ataupun guru bersama siswa. Ini adalah cara komunikasi akhir dari semua penerapan
proses komunikasi terhadap siswa tunarungu. Pada dasarnya komunikasi total adalah
penggabungan antara komunikasi verbal serta nonverbal juga dalam pelaksanaannya sama
dengan komunikasi verbal dan nonverbal. Guru juga menjelaskan bahwa komunikasi total
dilakukan apabila dalam satu percakapan terdapat siswa tunarungu ringan, sedang, dan
berat karena agar semua siswa dapat menagkap semua informasi yang diberikan oleh guru.

Guru memberikan video pada saat ekstrakurikuler tari dapat membantu
meningkatkan organ sensori pada siswa tunarungu. Nurfadilah (2018) menjelaskan bahwa
penggunaan media pembelajaran berupa video dapat membantu siswa tunarungu dalam
memanfaatkan organ sensorinya. Penggunaan video pembelajaran pada saat kegiatan
belajar mengajar yang berisi bahasa oral, bahasa isyarat, nama benda, serta gambar benda
dapat mempermudah pemahaman siswa. Selain itu, jika dibantu dengan memperlihatkan
benda konkrit seperti yang dilakukan guru di SLB Ayodya Tulada dapat membantu siswa
dalam mengucapkan kata benda tersebut.

Penggabungan antara komunikasi verbal dan non verbal ini yang membentuk
komunikasi total. Ini memberikan keringanan saat berkomunikasi dengan siswa
berkebutuhan khusus salah satunya yakni tunarungu yang mempunyai kesulitan saat
berkomunikasi antara siswa bersama guru, siswa bersama teman sebayanya, siswa
bersama keluarga, ataupun siswa bersama masyarakat. Pola komunikasi total ini
merupakan konsep pendidikan bagi siswa tunarungu untuk mendukung semua
penggunaan media komunikasi untuk menumbuhkan kemampuan berbahasanya (Nur,
2020:39). Terdapat pula metode komunikasi dengan memanfaatkan sisa pendengaran pada
siswa tunarungu. Metode berkomunikasi ini dengan menggunakan rangsangan pada siswa
melalui cara yang lain yakni metode aural yakni memanfaatkan sisa pendengaran siswa
tunarungu dan metode manual yakni komunikasi total yang menyangkut bahasa isyarat,
mimik wajah ejaan jari, ekspresi badan serta menambahkan alat bantu dengan kepada
siswa.

Hambatan dalam Kegiatan Belajar Mengajar dan Ekstrakurikuler pada Siswa
Tunarungu di SLB Ayodya Tulada

Dalam kegiatan belajar mengajar akan selalu terdapat hambatan dalam proses
pembelajarannya. Hal ini tidak luput pada kegiatan belajar mengajar dan kegiatan
ekstrakurikuler pada siswa tunarungu di SLB Ayodya Tulada. Terdapat beberapa faktor
penghambat dalam komunikasi menurut West dan turner dalam penelitian Hendrayani
(2019). Hambatan yang pertama ialah hambatan semantik (semantic barriers). Hambatan
semantik pada saat pembelajaran khususnya pada saat ekstrakurikuler seni tari yang
terjadi antara siswa tunarungu dengan guru yakni struktur bahasa yang digunakan tidak
dapat diterima baik oleh penerima sehingga terjadi kebingungan. Baik siswa kepada guru
maupun sebaliknya, dengan menggunakan bahasa yang berbeda terkadang menyebabkan
misses communication antara guru dan siswa. Misalnya guru memberi instruksi untuk
melakukan gerakan tari dengan hitungan yang telah ditetapkan, terkadang siswa
mengalami kesulitan karna kurangnya pendengaran pada anak tunarungu sehingga guru
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memberikan video tari kepada siswa dan mengajari siswa dengan sabar. Hambatan yang
kedua ialah hambatan psikologis (phsycological barriers). Hambatan psikologis ini terjadi
karena siswa tunarungu mengetahui kekurangan mereka sehingga menyebabkan rasa
kurang percaya diri dalam diri mereka. Kemudian saat kegiatan belajar mengajar siswa
tunarungu suka bermain bersama temannya dikarenakan mereka kurang bisa mendengar
penjelasan dari guru sehingga memilih bermain dengan temannya. Hambatan yang ketiga
ialah hambatan fisiologis (physiological barriers). Hambatan fisiologis ini terjadi saat
ekstrakurikuler tari dikarenakan siswa tunarungu kurang dalam indera pendengarannya
sehingga terkadang membuat antara musik dan hitungan serta gerakan yang dilakukan itu
berbeda atau kurang sesuai. Terkadang gerakannya terlalu cepat ataupun sebaliknya
karena siswa tunarungu kurang bisa mendengar alunan musik pada video tari tersebut
sehingga menyebabkan hambatan tersendiri untuk guru.

KESIMPULAN

Proses komunikasi pada anak tunarungu ini memiliki perbedaan komunikasi
dengan anak normal lainnya. Anak tunarungu tidak dapat berkomunikasi dengan lawan
bicaranya menggunakan indera pendengaran. Hal ini berarti bahwa anak tunarungu
memahami apa yang mereka lihat. Berdasarkan data yang diperoleh saat melakukan
penelitian, terlihat bahwa cara komunikasi verbal yang dilakukan oleh anak tunarungu
dalam pembelajaran di kelas, saat praktek, ataupun saat di luar kelas merupakan bentuk
komunikasi yang tidak sering dilakukan oleh siswa khususnya dalam bentuk komunikasi
lisan. Hal ini karena terbatasnya tingkatan-tingkatan tunarungu pada siswa yang
menyebabkan proses komunikasi verbal tidak terlalu digunakan saat berkomunikasi
dengan siswa. Proses komunikasi non verbal yang dilakukan di SLB Ayodya Tulada
menggunakan bahasa isyarat dan pengguaan gerak wajah. Sedangkan komunikasi total
dilakukan apabila dalam satu percakapan terdapat siswa tunarungu ringan, sedang, dan
berat karena agar semua siswa dapat menagkap semua informasi yang disampaikan oleh
guru. Terdapat pula beberapa hambatan yang dialami guru saat kegiatan pembelajaran atau
di luar kegiatan pembelajaran. Pertama, hambatan semantik (semantic barriers) yang
disebabkan oleh misses communication dalam penggunaan bahasa antara guru dan siswa.
Kedua, hambatan psikologis (phsycological barriers) yang terjadi karena kurangnya rasa
percaya diri siswa tunarungu karena mereka menyadari kekurangan yang dimiliki. Ketiga,
hambatan fisiologis (physiological barriers) yang disebabkan oleh indera pendengaran
siswa tunarungu yang terganggu sehingga terkadang membuat antara musik dan hitungan
serta gerakan yang dilakukan itu berbeda atau tidak selaras.

SARAN

Mengacu pada penelitian ini, maka saran yang dapat saya berikan kepada peneliti
lain yakni mereka dapat meneliti mengenai pola komunikasi anak tunarungu pada jenjang
SMP/SMA dikarenakan penelitian ini hanya terfokuskan kepada siswa tunarungu untuk
jenjang SD. Terdapat pula saran kepada peneliti lain untuk meneliti mengenai pola
komunikasi pada siswa dengan siswa berkebutuhan khusus lain. Ini dimaksudkan agar
pembaca dapat memahami pola komunikasi kepada anak berkebutuhan khusus terutama
siswa tunanetra dikarenakan siswa tunanetra memiliki kelemahan pada indera
penglihatannya dan lebih sering menggunakan indera pendengaran sehingga berbeda
dengan siswa tunarungu.
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